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ABSTRAK

Received [20 September 2025] Penelitian ini membahas tentang pengaruh pengelolaan keuangan terhadap keberhasilan usaha
Revised [21 Oktober 2025] mikro kecil dan menengah (UMKM) di Desa Pagar Merbau |. Pengelolaan keuangan sangat
Accepted [22 Oktober 2025] penting bagi keberlangsungan suatu usaha, salah satunya agar para pelaku usaha mikro kecil

dan menengah (UMKM) mengetahui pemasukan dan pengeluaran yang dihabiskan serta dapat
mengurangi pengeluaran yang tidak perlu guna mengefektifkan keuangan. Pada penelitian ini
terdapat 3 indikator dalam pengelolaan keuangan yaitu perencanaan keuangan, pelaksanaan
(penganggaran, dan pengendalian/pengawasan keuangan. Terdapat 2 indikator dalam
keberhasilan UMKM vyaitu peningkatan usaha dan perluasan usaha. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahu_i _penge_lruh pengelolaan keualjgan terhac_iap_ keberhasil_an _UMKM o_Ii_Desa Pagar
Financial Management Merbau |. P(_enelma_n_ ini r_nepggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Ex Post
Success. MSMEs ' Facto. Lokasi penelitian ini di Desa Pagar Merbau I, Kecamatan Pagar Merbau, Kabupaten Deli

' ’ Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, kuesioner dan studi kepustakaan. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 59 UMKM di Desa Pagar Merbau I. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh pengelolaan keuangan terhadap keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) di Desa Pagar Merbau .

ABSTRACT

This study discusses the influence of financial management on the success of micro, small and
medium enterprises (MSMES) in Pagar Merbau | Village. Financial management is very important
for the sustainability of a business, one of which is so that micro, small and medium enterprises
(MSMEs) know the income and expenses spent and can reduce unnecessary expenses in order
to make finances more effective. In this study there are 3 indicators in financial management,
namely financial planning, implementation (budgeting, and financial control/supervision. There
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license are 2 indicators in the success of MSMEs, namely business improvement and business
expansion. This study aims to determine the effect of financial management on the success of

@ @ @ MSMEs in Pagar Merbau | Village. This study uses quantitative research with the type of Ex Post

| N By _sa | Facto research. The location of this study is in Pagar Merbau | Village, Pagar Merbau District,

Deli Serdang Regency, North Sumatra Province. The data collection methods used are
observation, interviews, questionnaires and literature studies. The population and sample in this
study were 59 MSMEs in Pagar Merbau | Village. The results of this study indicate that there is
an influence of financial management on the success of micro, small and medium enterprises
(MSMESs) in Pagar Merbau | Village

PENDAHULUAN

Berdasarkan Kementrian Koperasi dan UKM tahun 2010-2011 pemberdayaan UMKM
menjadi sangat strategis, karena potensinya yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi
masyarakat, dan sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraannya (Kementerian Koperasi Dan Ukm, 2011).

Jumlah UMKM terus berkembang sangat pesat tetapi banyak UMKM yang mengalami
pertumbuhan sangat lambat dalam usahanya yang mengakibatkan beberapa kasus UMKM mengalami
gulung tikar. Kegagalan yang sering dialami oleh pelaku UMKM untuk mengem-bangkan usahanya,
dikarenakan terdapatnya kelemahan- kelemahan yang dimiliki oleh UMKM tersebut, yaitu seperti
terbatasnya modal yang dimiliki, manajemen yang lemah, kurangnya pemanfaataninformasi, teknologi,
dan lemahnya literasi keuangan dalam pengelolaan keuangan usaha.

Agar para pelaku UMKM dapat bertahan dan terus mengalami peningkatan, diperlukan
pemahaman dan pengetahuan terkait literasi keuangan yang baik. Berdasarkan hasil Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ketiga yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Pada tahun
2019 menunjukkan indeks literasi keuangan mencapai 38,03%, angka tersebut meningkat dibanding
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hasil survei OJK 2016 yaitu indeks literasi keuangan 29,7%. Pemahaman Literasi keuangan sangatlah
penting dan dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk mendukung fungsi-fungsi ekonomi.Dalam pengelolaan
keuangan membutuh-kan sumber daya manusia yang mempunyai pemahaman yang baik tentang
keuangan, keahlian dan keterampilan untuk menghasilkan laporan keuangan agar memperoleh informasi
terkait keadaan keuangan pada usaha yang dijalankan UMKM. Untuk para pelaku UMKM dalam
mengelola keuangan agar menghasilkan laporan keuangan yang baik.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lka-tan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) telah mengesahkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam rapat 18 Mei
2016 dan berla-ku efektif pada tanggal 1 Januari 2018 (lkatan Akuntan Indonesia, 2016). Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) disusun untuk memenuhi
kebutuhan laporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah. SAK EMKM dirancang lebih
sederhana dibandingkan SAK ETAP.

SAK EMKM murni menggunakan dasar pengukuran biaya historis, sehingga UMKM cukup
mencatat aset dan liabilitas sebesar biaya perolehannya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). Para pelaku
UMKM telah dipermudah dengan adanya SAK EMKM dalam menyusun laporan keuangannya. Namun
terjadi pada masyarakat pelaku UMKM banyak yang belum menerapkan SAK EMKM. Disebabkan
pemahaman tentangan pengetahuan keuangan dasar yang rendah terkait laporan keuangan yang
berbasis SAK EMKM.Pada dasarnya untuk menerapkan SAK EMKM sebagian besar pelaku UMKM tidak
mampu melakukannya dikarenakan laporan keuanganyang sederhana kebanyakan pelaku UMKM juga
belum memilikinya dalam pengelolaan keuangan mereka. Menurut Sembiring et al. (2018) “Sebagian
besar pelaku UMKM belum melakukan proses akuntansi secara lengkap serta belum dapat membuat
laporan kinerja usaha dan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum”.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2018) menunjukkan bahwa hanya 34% pelaku UMKM yang
telah mampu menyediakan laporan keuangan sesuai SAK dan sebanyak 74% pelaku UMKM belum
pernah mendapatkan sosialisasi tentang SAK EMKM. Objek Penelitian ini adalah pelaku UMKM yang
berada di wilayah Desa Pagar Merbau |I. Wawancara atau survei awal yang terkait dengan pengelolaan
keuangan UMKM telah dilaksanakan untuk 59 UMKM yang ada di Desa Pagar Merbau |. Alasan memilih
objek penelitian tersebut dikarenakan semakin banyaknya UMKM yang berdiri di Desa Pagar Merbau |
dan banyak memberikan kontribusi bagi perekonomian masyarakat dalam menciptakan lapangan
pekerjaan.Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan dari seluruh sektor UMKM
yang terdapat di Desa Pagar Merbau | bahwa rendahnya pemahaman keuangan serta kesadaran pelaku
UMKM tentang pentingnya melakukan kegiatan pencatatan dalam mengelo-la keuangan usahanya. Saat
ini kondisi UMKM masih banyak memiliki keterbatasan dengan berbagai permasalahan. Namun, pada
dasarnya permasalahan yang ada terletak pada keterbata-san yang dimiliki oleh sumber daya manusia
yaitu dari para pelaku UMKM itu sendiri.

Beberapa dari pelaku UMKM juga mengatakan bahwa usaha mereka berjalan dengan normal
tanpa menerapkan kaidah-kaidah akuntansi dengan baik, dengan memiliki catatan-catatan dan
perhitungan keuangan seadanya maupun tidak memiliki catatan dalam usahanya. Mereka hanya
melakukan pencatatan keuangan yang sederhana berupa pemasukan dan pengeluaran hanya dari bukti-
bukti transaksi penjualan dan pembelian. Kemudian ada juga yang sama sekali tidak melakukan
pencatatan keuangan di setiap transaksi dalam penjualannya. Kebanyakandari pelaku UMKM apabila
pemilik memperoleh pendapatan dari pelanggan, maka langsung digunakan untuk membeli bahan baku
rutin setiap bulannya. Tidak adanya pemisahan terhadap uang pribadi dan uang hasil dari usahanya.
Sehingga pelaku UMKM tidak mengetahui dengan jelas keadaan finansial usahanya. Hal tersebut
menjadi kendala bagi UMKM di wilayah Desa Pagar Merbau | untuk mengembangkan usahanya.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 59 orang pelaku usaha UMKM di Desa Pagar Merbau
| hampir sama jawaban yang mereka berikan yaitu mengakui bahwa terkadang mereka melakukan
pengelolaan keuangan dengan mencatat pemasukan serta pengeluaran dari hasil usaha untuk
mengetahui hasil jual mereka dalam satu harinya, terkadang pula tidak selalu melaksanakannya
dikarenakan sibuk untuk melayani pembeli yang mengakibatkan lupa memasukkan ke dalam pembukuan
sehingga kebingungan untuk menyisihkan uang pribadi dan uang usaha.

LANDASAN TEORI

Pengelolaan Keuangan

Menurut Rambe et al. (2017) menyatakan bahwa “Manajemen keuangan adalah segala aktivitas
yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan
menyeluruh. Menurut Setia Mulyawan (2015) “Tahap pengelolaan keuangan terdiri atas tiga tahap yaitu
perencanaan keuangan, pelaksanaan (penganggaran), dan pengendalian/pengawasan keuangan”.
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut Ardila et al., (2019) “UMKM adalah usaha produktif yang memenubhi kriteria bisnis dengan
batas-batas tertentu pada kekayaan bersih dan tahunan hasil penjualan, dan UMKM yang bukan
merupakan anak perusahaan dari perusahaan atau cabang perusahaan, baik secara langsung atau tidak
langsung bagian dari perusahaan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.”

Keberhasilan UMKM

Informasi akuntansi memiliki pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian keberhasilan usaha,
termasuk usaha kecil, hal tersebut didukung oleh penelitian Rini & Laturette (2016) yang mengungkapkan
bahwa informasi akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.

METODE PENELITIAN

Uji Validitas

Uji ini memiliki kriteria yaitu: 1). Apabila rniung > raver (Uji 2 sisi dengan Sig. 0,05) maka data
dikatakan valid. 2). Apabila rniung < raper (Uji 2 sisi dengan Sig. 0,05) atau rhiwung Negatif, maka data
dikatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, sedang hasil penelitian yang reliabel bila terdapat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel atau handal
jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,6 (Ghozali, 2011).

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011) “Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi nhormal atau tidak.Untuk mengetahui
data itu normal atau tidak maka digunakan metode statistic kolmogorof smirnov, dengan ketentuan
keputusan uji normalitas yaitu, jika nilai Sig. > 0.05, maka distribusi normal. Jika nilai Sig. < 0.05, maka
distribusi tidak normal.

Uji Linieritas

Menurut (Misbahuddin & Igbal, 2013), uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk
mengetahui pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan
regresi linear. Teknik pengambilan keputusan pada uji linearitas adalah: Jika deviation from linearity Sig >
0,05 maka terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Jika deviation from linearity Sig < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara suatu
variabel independen dengan suatu variabel dependen (Sugiyono, 2017).
Adapun rumus regresi linear sederhana adalah sebagai berikut

Y =a+bX

Keterangan :
Y = Keberhasilan UMKM (Variabel Terikat)
a = Konstanta (Nilai Y apabila X = 0)
b = Koefisien regresi
X = Pengelolaan Keuangan (Variabel Bebas)

Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2016) “Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji ini memiliki
kriteria yaitu: 1). Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). 2).
Apabila nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresitidak signifikan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Fhitung I'abel ‘ Ket.
Pengelolaan Keuangan (X) X1 0,659 Valid
X2 0,835 Valid
X3 0,618 valid
X4 0,846 valid
X5 0,896 0,361 valid
X6 0,829 valid
X7 0,721 Valid
X8 0,825 valid
X9 0,697 valid
Keberhasilan UMKM (Y) Y1 0,790 Valid
Y2 0,858 Valid
Y3 0,792 Valid
Y4 0,769 0,361 Valid
Y5 0,798 Valid
Y6 0,770 Valid
Y7 0,637 valid

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05 yang memiliki nilai rinel S€besar
0,361 untuk sampel 30 orang. Dikatakan valid jika rniung > riape, Sedangkan jika rmiung < rtaper Mmaka
pernyataan tidak valid.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel (a) NIEY Ket.
Pengelolaan Keuangan (X) 0.840 Reliabel
' 0,60
Keberhasilan UMKM (Y) | 0858 | \ Reliabel |

Tabel 3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorowv-Smirnow Test

Unstandardize
d Residual

] 59
Mormal Parameters?-P Mean 0000000
Std. Deviation 1.99487438

Most Extreme Differences Absolute 1a6
Fositive DE3

e gative -106

Test Statistic 106
Asymp. Sig. (Z-tailed)® oS4
Monte Carlo Sig. (Z—tailed}d Sig. as3
99% Confidence Interval Lower Bound D86

Upper Bound 1ao

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 29
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)® sebesar 0,094 lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Berikut adalah tabel hasil uji linearitas:

Tabel 4 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares dl  Maan Squars f Sig.
Kabemasian UMKM® Batwaen Groups  (Combimnad) 25.11 8 314 142 54
Pengelolaan Keuangan Lineariy 11425 : 14 18@ A9
Leviation fram Lingarty 10,286 i 4 4 B
WiEin Gicups N6526 ] 433
Total 3237 Bl

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 29

Berdasarkan uji linearitas data mengguna-kan SPSS 29 diperoleh bahwa nilai deviation from
linearity signifikan sebesar 0,851 yang berarti lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear
secara signifikan antara variabel pengelolaan keuangan (X) dengan variabel keberhasilan UMKM (Y).

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error EBeta t Sig.
1 (Constant) 4.997 3.856 1.296 200
Pengelolaan Keuangan G456 093 BTFT 6.938 = 001

a. Dependentvariable: Keberhasilan LIMEM

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kolom B dibaris constant (a) terdapat nilai 4,997
Sedangkan pengelolaan keuangan nilai sebesar 0,646 Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis
sebagai berikut:

Y=a+bX
Y = 4,997 + 0,646X

Koefisien (b) dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y
untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila (b)
bertanda positif dan penurunan bila (b) bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat
diterjemahkan bahwa koefisien regresi X sebesar 0,646 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai
pengelolaan keuangan maka nilai keberhasilan UMKM bertambah sebesar 0,646. Karena nilai koefisien
regresi bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa pengelolaan keuangan (X) berpengaruh positif
terhadap keberhasilan UMKM (Y).

Tabel 6 Pengujian Hipotesis

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.8997 3 856 1.296 200
Fengelolaan Keuangan 646 093 BTT 6.938 = 001

a. Dependentvariable: Keberhasilan LIMEM
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 29
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat
nilai signifikan sebesar < 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Nilai signifikan tersebut dapat
membuktikan hipotesis diterima, yang berarti bahwa “Adanya pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial antara variabel pengelolaan keuangan terhadap keberhasilan UMKM.”

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pengelolaan keuangan terhadap
keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Desa Pagar Merbau |. Berdasarkan hasil data
yang diperoleh maupun hasil analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan
keuangan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Desa Pagar
Merbau I. Berdasarkan hasil analisis regresi seder-hana menunjukkan nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,458 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh pengelolaan keuangan (X)
terhadap keberhasilan UMKM (Y) adalah sebesar 45,8% Sedangkan sisanya 54,2% dipengaruhi oleh
variabel yang lain. Terlihat bahwa tingkat signifikan sebesar < 0,001, yang berarti < 0,05 maka model
regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel keberhasilan UMKM. Maka dari itu, Hipotesis diterima,
artinya signifikan. Hal ini menunjuk-kan bahwa adanya pengaruh pengelolaan keuangan terhadap
keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Desa Pagar Merbau I. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) di Desa Pagar Merbau 1.
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